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PENUTUP

A. Kesimpulan
Pemilihan objek skizofrenia merupakan bentuk kepedulian penulis

terhadap orang yang menderita gangguang kejiwaan skizofrenia, karena orang
yang menderita gangguan ini mendapat stigma negatif di masyarakat, bukan
hanya dari masyarakat saja perlakuan negatif juga datang dari keluarganya
sendiri, sehingga perlakuan tidak manusiawi yang didapat penderita seperti di
pasung membuat penyakit penderita semakin parah, oleh karena itu
pengkarya menghadirkan skizofrenia sebagai objek dalam bentuk karya
fotografi ekspresi, menghadirkan gejala-gejala dari skizofrenia dengan
menggunakan komposisi eye level dan teknik pencahayaan artificial light,
sehingga masyarakat atau keluarga dapat lebih peka dengan ciri-ciri yang
mulai-ditampakkan dan membangun simpati dan empati masyarakat terhadap
orang.dengan gangguan skizofrenia ini.

B. Saran
Melalui tugas akhir skizofrenia sebagai objek fotografi ekspresi pengkarya
berharap pemerintah ikut serta dalam proses pembimbingan masyarakat untuk
merubah stigma negatif dan cara pandang kepada orang yang menderita
skizofrenia ini dengan memberikan penyuluhan atau pemahaman agar
masyarakat berempati. Hadirnya karya tugas akhir skizofrenia sebagai objek

fotografi ekspresi ini diharapkan masyarakat mengenali gejala-gelaja yang
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mulai muncul atau mulai menampakkan dari orang sekitar sejak dini,
sehingga masyarakat tidak melakukan pemasungan terhadap orang yang
sudah menderita gangguan ini dan turut serta mendampingi dalam proses
penyembuhan. Menghilangkan stigma negatif dan memanusiakan mereka

dengan tindakan dan kepedulian.
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